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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Sesuai dengan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis lakukan 

pada PT. Tatto Rama, maka penulis menyimpulkan bahwa : 

1. Penyusunan Capital Budgeting yang dilakukan oleh PT Tatto Rama adalah 

dengan membandingkan dar tahun ke tahun. 

2. Pengendalian biaya investasi yang dilakukan oleh manajer PT Tatto Rama 

belum menggunakan perhitungan yang akurat sehingga resiko yang mereka 

hadapi lebih besar dan menggunkan perhitungan dan pertimbangan yang 

sederhana, pemilik memutuskan sendiri apakah perlu atau tidak untuk 

melakukan investasi. 

3. Capital Budgeting belum berperan dalam pengendalian biaya investasi di 

PT Tatto Rama. 

 

5.2 Saran 

Berikut ini adalah beberapa saran penulis bagi perusahaan yang dapat 

dipertimbangkan: 

1. Sebaiknya perusahaan mulai menerapkan perhitungan untuk pengambilan 

keputusan akan investasi dengan menggunakan Capital Budgeting dengan 

menggunakan metode-metode penilaian investasi (Payback Period, 
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Discounted Payback Period, Net Present Value, dan Internal Rate of 

Return) agar hasil yang didapatnya pun lebih akurat sehingga dapat 

mengurangi resiko dalam pengambilan keputusan investasi. 

2. Alangkah baiknya jika perusahaan mempunyai prosedur dalam 

menerapkan Capital Budgeting. 

3. Dalam hal Umur ekonomis mesin, tidak ada umur mesin untuk suatu 

pabrik selama 20 tahun. Sebaiknya diperhatikandan lebih dipersingkat 

waktu umur mesinnya selama 10 tahun saja. 

4. Selain memperhatikan aspek keuangan dalam investasi yang dilakukannya, 

PT Tatto Rama juga harus memperhatikan faktor lainnya antara lain seperti 

aspek pasar dan pemasaran, teknis dan produksi serta aspek sosial dan 

ekonomi dan hukum. Karena keberhasilan suatu investasi juga didukung 

oleh faktor-faktor non keuangan.    


